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Abstract This study aims to examine the effect of religious attitudes, leadership styles, on employee performance through job 

satisfaction at PT Transco Dharmasraya. The method of collecting data is through surveys and distributing questionnaires, 

with a sample of 90 respondents. The data analysis method used is path analysis using computer assistance with the SPSS 

version of the software program is 21.The results obtained based on the t test (partial test) obtainedPartially Religious Attitude 

(X1) has a significant effect on Job Satisfaction (Z), Partially Leadership Style (X2) has no significant effect on Job Satisfaction, 

Partially Religious Attitude (X1) has a significant effect on Employee Performance (Y), Partially Leadership Style (X2) has an 

insignificant effect on employee performance (Y), partially job satisfaction (Z) has a significant effect on employee 

performance (Y), the direct influence of religious attitudes (X1) is greater than the indirect influence of religious attitudes (X1) 

on Employee Performance (Y) through Job Satisfaction (Z), The direct influence of Leadership Style (X2) is greater than the 

indirect influence of Leadership Style (X2) on Employee Performance (Y) through Job Satisfaction (Z), Contribution of the 

independent variable contribution Attitude Religion (X1) and Leadership Style (X2) on the dependent variable Job Satisfaction 

(Z), the contribution of the independent variable Religious Attitude (X1 ), Leadership Style (X2) and Job Satisfaction (Z) on the 

dependent variable Employee Performance (Y). 

 

Keywords : Religious Attitude, Leadership Style, Employee Performance, And Job Satisfaction. 

 

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Sikap Religius, Gaya Kepemimpinan, Terhadap Kinerja 

Pegawai, Melalui Kepuasan Kerja Pada PT Transco Dharmasraya. Metode pengumpulan data melalui survei 

dan mengedarkan kuesioner, dengan sampel 90 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

jalur dengan menggunakan bantuan komputer dengan software program SPSS versi 21. Hasil penelitian yang 

didapatkan berdasarkan uji t (uji parsial) diperoleh Secara parsial Sikap Religius (X1)  berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja (Z), Secara parsial Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja, Secara parsial Sikap Religius (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

Secara parsial Gaya Kepemimpinan (X2)  berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), Secara 

parsial Kepuasan Kerja (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y), Pengaruh langsung Sikap 

Religius (X1)  lebih besar di banding dengan pengaruh tidak langsung Sikap Religius (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y)  melalui Kepuasan Kerja (Z),  Pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan (X2)  lebih besar di banding 

dengan pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Kepuasan 

Kerja (Z), Kontribusi sumbangan variabel independen Sikap Religius (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap 

variabel dependen Kepuasan Kerja (Z), kontribusi sumbangan variabel independen Sikap Religius (X1), Gaya 

Kepemimpinan (X2) dan  Kepuasan Kerja (Z)  terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y).  
Kata Kunci : Sikap Religius, Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Dan Kepuasan Kerja. 

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam sebuah 

industri atau perusahaan akan dituntut untuk selalu 

memberikan kinerja yang maksimal dan optimal 

dalam menangani tugasnya dengan sebaik mungkin. 

Menghadapi situasi dan kondisi tersebut, perusahaan 

harus menentukan strategi dan kebijakan 

manajemennya, khususnya dalam kinerja para 

karyawan. 

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

Sikap atau attitude adalah suatu cara 

bereaksi terhadap suatu perangsang,  suatu 

kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu 

terhadap suatu perangsang atau situasi yang terjadi. 

Dalam hal ini, agama mencakup totalitas 

tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 

yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga 

seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan 

akan membentuk akhlak karimah. 

mengemukakan bahwa kepemimpinan 

adalah sebagai proses dimana seseorang individu 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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adapun kepuasan kerja difungsikan untuk 

dapat meningkatkan semangat kerja pegawai serta 

meningkatkan produktivitas kinerja, menurunkan 

tingkat absensi, meningkatkan loyalitas pegawai dan 

mempertahankan pegawai untuk tetap bekerja di 

suatu Organisasi atau pun instansi. Kepuasan kerja 

dalam pekerjaan adalah suatu kepuasan kerja yang 

dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan 

mendapatkan hasil dari pencapaian tujuan kerja, 

penempatan, perlakuan, dan suasana lingkungan 

kerja yang baik. pegawai yang dapat menikmati 

kepuasan kerja dalam pekerjaan ini, akan memilih 

untuk lebih mengutamakan pekerjaannya dari pada 

balas jasa/ upah yang ia dapatkan dari pekerjaan 

tersebut. Pegawai akan merasa lebih puas apabila 

balas jasanya sebanding dengan hasil kerja yang 

dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitiant erhadap Sikap Religi, Gaya 

Kepemimpinan, Kinerja Karyawan Dan Kepuasan 

Kerja. Untuk itu penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Sikap  Religius Dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 

Intervening Pada PT. Transco Dharmasraya ” 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Karyawan 

 Menurut S.Syamsir (2016) Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. 

 Menurut Adamy (2016) kinerja karywan 

adalah seberapa banyak karywan memberi 

kontribusi kepada organisasi yang antara lain 

termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka 

waktu output, kehadiran ditempat kerja dan sikap 

komperatif. 

 Menurut Busro (2018) kinerja merupakan 

hasil kerja yang dipakai pegawai/karywan baik 

individu maupun kelompok dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi dalam upaya mencapai visi, 

misi dan tujuan organisasi bersangkutan dengan 

menyertkan kemmpuan, 

ketekunan,kemandirian,kempuan mengetahui 

masalah sesuai batas waktu yang diberikan secara 

ilegal, tidak melanggal hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika. 

 

2.2 Sikap Religius 

Menurut M.Nglim Purwanto (2019), 

Sikap atau attitude adalah suatu cara bereaksi 

terhadap suatu perangsang, suatu kecenderungan 

untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu 

perangsang atau situasi yang terjadi. 

Religiusitas menurut Mangunwijaya 

(2018), merupakan aspek yang telah dihayati oleh 

individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi 

dan sikap personal. 

  Menurut Evi dan Muhammad Farid 

(2016), religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai 

agama dala diri seseorang. Internalisasi disini 

berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-

ajaran agama baik didalam hati maupun dalam 

ucapan. Kepercayaan ini kemudian diakualisasikan 

dalam perbuatan dan tingkah laku sehari-hari 

 

2.3 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Gibson (2016) gaya 

kepemimpinan merupakan cara yng dilakukan 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku 

maupun pikiran bawahannya sehinga mampu 

menjalankan tugas dalam upaya untuk mencapai 

tujuan organisasi . 

Menurut Zahra (2016) mengemukakan 

bahwa kepemimpinan adalah suatu usaha 

menggunakan pengaruh untuk memotivasi individu 

menyelesaikan beberapa tujuan dari suatu 

organisasi. 

Menurut Bayu (2017) Gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti 

yang ia lihat. 

 

2.4 Kepuasan Kerja 

 Menurut Ratna Mitasari (2020) 

kepuasan kerja dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 

menyenangkan bagi para pegawai dalam hal 

memandang pekerjaanya sendiri, kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan individu terhadap 

pekerjaannya, tentu hal ini ditemui di dalam sikap 

positif  pegawai  terhadap  pekerjaan  mereka dan 

segala sesuatu yang di hadapi oleh lingkungan 

kerjanya. 

 Menurut Harahap & Amalia (2017) 

kepuasan kerja adalah tingkat perasaan 

menyenangkan yang didapat setelah dari penilaian 

pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Dengan 

kata lain kepuasan kerja mencerminkan bagaimana 

kita merasakan tentang pekerjaan kita dan apa yang 

kita pikirkan tentang pekerjaan kita. 

Menurut Harahap & Amalia (2017) 

adapun kepuasan kerja difungsikan untuk dapat 

meningkatkan semangat kerja pegawai serta 

meningkatkan produktivitas kinerja, menurunkan 

tingkat absensi, meningkatkan loyalitas pegawai dan 

mempertahankan pegawai untuk tetap bekerja di 

suatu Organisasi atau pun instansi. Kepuasan kerja 

dalam pekerjaan adalah suatu kepuasan kerja yang 

dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan 

mendapatkan hasil dari pencapaian tujuan kerja, 
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penempatan, perlakuan, dan suasana lingkungan 

kerja yang baik. karyawan yang dapat menikmati 

kepuasan kerja dalam pekerjaan ini, akan memilih 

untuk lebih mengutamakan pekerjaannya dari pada 

balas jasa/upah yang ia dapatkan dari pekerjaan 

tersebut. karyawan akan merasa lebih puas apabila 

balas jasanya sebanding dengan hasil kerja yang 

dilakukan. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Pengumpulan data di penelitian ini 

dengan cara survey, untuk mendapatkan data primer 

menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan 

untuk mendapatkan informasi dari responden. Selain 

itu, digunakan pula data sekunder yang diambil dari 

jurnal ilmiah maupun buku yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan PT Transco Dharmasraya. Analisa 

data pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan nilai koefisien 

determinasi analisis jalur. Metode pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t untuk menunjukkan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen secara individual. Kemudian 

menggunakan uji-F untuk mengetahui pengaruh 

antar variabel secara simultan. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Uji Normalitas 
 Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas yang 

digunakan untuk mengetahui pola penyebaran data 

yang mendukung variabel penelitian apakah telah 

berdistribusi normal atau sebaliknya. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan 

melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data 

normal. Berdasarkan proses estimasi yang telah 

dilakukan ditemukan hasil seperti yang terlihat pada 

tabel  berikut ini : 

Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 90 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

2,98675949 

Most Extreme 
Difference s 

Absolute ,092 
Positive ,051 

Negative -,092 

Test Statistic ,092 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,056c 

                           Sumber : Olahan SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas terlihat uji 

normalitas menunjukan Asymp.Sig (2-tailed) lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,056. Ini 

mengindentifikasikan bahwa data terdistribusi 

normal sehingga layak dipakai untuk analisis regresi 

berganda. 

 
Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.2 diatas 

terlihat uji normalitas menunjukan titik-titik 

mendekati garis. Ini mengindentifikasikan bahwa 

data terdistribusi normal sehingga layak dipakai 

untuk analisis regresi berganda. 

 

4.2 Uji Heterokedastisitas 
 Setelah dilakukan uji normalitas maka perlu 

dilakukan uji heterokedastisitas untuk mengetahui 

apakah ada ketidaksamaan varian dari risidual. 

Adapun uji heterokedastisitas sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 2 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas terlihat uji 

heterokedastisitas menunjukan titik-titik meneyebar 

dan juga titik-titik berada di bawah dan di atas angka 
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0. Ini mengindentifikasikan bahwa tidak terjadi g 

ejala heterokedastisitas. 

 

4.3 Uji Multikolinearitas 
 Hasil dari pengujian multikolinearitas 

antara variabel independen dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sikap Religius (X1) ,998 1,002 

Gaya Kepemimpinan (X2) ,998 1,002 

                  Sumber : Olahan SPSS, 2021 

 Dari tabel 4.15 di atas dapat diketahui 

bahwa pada bagian Collinearity Statistic, nilai VIF 

pada seluruh variabel independen lebih kecil dari 10 

dan nilai  Tolerance lebih besar dari 10%. Maka ini 

berarti model regresi yang digunakan bebas dari 

multikolinearitas. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

4.4.1 Model Regresi 1 
 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 

Satu 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8,97

0 
4,061  

2,2

09 
,030 

Sikap Religius 

(X1) 
,665 ,072 ,696 

9,2

32 
,000 

Gaya 

Kepemimpina

n (X2) 

,116 ,071 ,122 
1,6

24 
,108 

Sumber : Olahan SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas maka dapat 

dilihat persamaan regresinya yaitu : 

 

 

1. Nilai konstanta sebesar 8,970 : artinya jika 

Sikap Religius (X1) dan Gaya Kepemimpinan 

(X2) diabaikan (0), maka Kepuasan Kerja (Z) 

nilainya adalah sebesar 8,970. 

2. Koefisien regresi variabel Sikap Religius 

sebesar 0,665 : jika Sikap Religius (X1) 

ditingkatkan satu (1) satuan dengan asumsi 

Gaya Kepemimpinan (X2) diabaikan (0) maka 

Kepuasan Kerja (Z) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,665. 

3. Koefisien regresi variabel Gaya 

Kepemimpinan sebesar 0,116 : jika Gaya 

Kepemimpinan (X2) ditingkatkan satu (1) 

satuan dengan asumsi Sikap Religius (X1) 

diabaikan (0) maka Kepuasan Kerja (Z) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,116. 

 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Persamaan 

Dua 

   

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 2,462 2,860  ,861 ,392 

Sikap 
Religius 
(X1) 

,389 ,069 ,422 5,603 ,000 

Gaya 
Kepemimpin
an (X2) 

,063 ,050 ,069 1,277 ,205 

Kepuasan 
Kerja (Z) 

,489 ,073 ,507 6,648 ,000 

  Sumber : Olahan SPSS, 2021 
Berdasarkan tabel 4.21 diatas maka dapat 

dilihat persamaan regresinya yaitu : 

 

 

1. Nilai konstanta sebesar 2,462 : artinya jika 

Sikap Religius (X1), Gaya Kepemimpinan 

(X2) dan Kepuasan Kerja (Z) diabaikan (0), 

maka Kinerja Karyawan (Y) nilainya 

adalah sebesar 2,462. 

2. Koefisien regresi variabel Sikap Religius 

sebesar 0,389 : jika Sikap Religius (X1) 

ditingkatkan satu (1) satuan dengan asumsi 

Gaya Kepemimpinan (X2) dan Kepuasan 

Kerja (Z) diabaikan (0) maka Kinerja 

Karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,389. 

3. Koefisien regresi variabel Gaya 

Kepemimpinan sebesar 0,063 : jika Gaya 

Kepemimpinan (X2) ditingkatkan satu (1) 

satuan dengan asumsi Sikap Religius (X1) 

dan Kepuasan Kerja (Z) diabaikan (0) 

maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,063. 

4. Koefisien regresi variabel Kepuasan 

Kerja sebesar 0,489 : jika Kepuasan 

Kerja (Z) ditingkatkan satu (1) satuan 

dengan asumsi Sikap Religius (X1) dan 

Gaya Kepemimpinan (X2) diabaikan 

(0) maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,489. 

 

Z = 8,970 + 0,665 X1 + 0,116 X2 + e 

Y = 2,462 + 0,389 X1 + 0,063 X2 + 0,489 Z + e 
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4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Model Regresi 1 

4.5.1.1 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dimaksud untuk menguji signifikan 

pengaruh variabel bebas dan terikat secara parsial. 

Dimana pengujian ini membandingkan antara 

probabilitas signifikan dengan alpha 0,05. Dari hasil 

pengujian ini bila probabilitas signifikan lebih kecil 

dari pada alpha 0,05 maka diperoleh Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti ada pengaruh X terhadap Y. 

Probabilitas signifikan lebih besar dari pada alpha 

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti tidak 

ada hubungan. Derajat kebebasan (df) n-k-1 yaitu  

90 - 2 - 1 = 87 ( n adalah jumlah  responden dan k 

adalah jumlah variabel independent) sehingga hasil 

yang diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,987. Dari 

hasil olah data dapat disajikan pada tabel 4.22 

berikut : 

Parsial Atas Semua Variabel Independen 

Faktor 

Independe

n 

t-

hitu

ng 

t-

tab

el 

Signifi

kan 

Probabil

itas 

Sikap 

Religius 

(X1) 

9,2

32 

1,9

87 
0,000 0,05 

Gaya 

Kepemimp

inan (X2) 

1,6

24 

1,9

87 
0,108 0,05 

 Sumber : Olahan SPSS, 2021 

a. Variabel Sikap Religius (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-

hitung untuk variabel Sikap Religius (X1) 

9,232 lebih besar dari t-tabel 1,987. Dengan 

menggunakan batas signifikan 0,05 nilai 

signifikansi Sikap Religius (X1) 0,000 maka 

Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

maka hipotesis pertama diterima. 

b. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-

hitung untuk variabel Gaya Kepemimpinan 

(X2) 1,624 lebih kecil dari t-tabel 1,987. 

Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 

nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan (X2) 

0,108 maka Ho diterima dan H2 ditolak. 

Dengan demikian, maka hipotesis Kedua 

ditolak. 

4.5.1.2 UJI F 
 Hasil perhitungan parameter model regresi 

secara bersama-sama diperoleh pada tabel 4.23 

berikut ini : 

 

Pengujian Hipotesis Semua Variabel Secara 

Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares 

D

f 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regre

ssion 
817,044 2 408,522 

44,76

6 
,000b 

Resid

ual 
793,945 

8

7 
9,126   

Total 
1610,989 

8

9 
   

Sumber : Olahan SPSS, 2021 

 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Z) 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan (X2), 

Sikap Religius (X1) 

 Pengujian pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil 

perhitungan statistik menunjukan nilai Fhitung = 

44,766 lebih besar dari Ftabel 3,10 dengan signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05.  

 

4.5.2 Model Regresi 2 

4.5.2.1 Uji Persial (Uji t) 
 Derajat kebebasan (df) n-k-1 yaitu  90 - 3 - 

1 = 86 ( n adalah jumlah  responden dan k adalah 

jumlah variabel independent) sehingga hasil yang 

diperoleh untuk t-tabel sebesar 1,987. Dari hasil olah 

data dapat disajikan pada tabel 4.24 berikut : 

 

Parsial Atas Semua Variabel Independen 

Faktor 

Independ

en 

t-

hitu

ng 

t-

tab

el 

Signifi

kan 

Probabi

litas 

Sikap 

Religius 

(X1) 

5,6

03 
1,9

87 
0,000 0,05 

Gaya 

Kepemim

pinan (X2) 

1,2

77 
1,9

87 
0,205 0,05 

Kepuasan 

Kerja (Z) 
6,6

48 
1,9

87 
0,000 0,05 

Sumber : Olahan SPSS, 2021 
 

 a. Variabel Sikap Religius (X1) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-

hitung untuk variabel Sikap Religius (X1) 5,60 

lebih besar dari t-tabel 1,987. Dengan 

menggunakan batas signifikan 0,05 nilai 

signifikansi Sikap Religius (X1) 0,000 maka Ho 

ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian, 

maka hipotesis Ketiga diterima. 

 b. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-

hitung untuk variabel Gaya Kepemimpinan 

(X2) 1,277 lebih kecil dari t-tabel 1,987. 

Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 

nilai signifikansi Gaya Kepemimpinan (X2) 

0,205 maka Ho diterima dan H4 ditolak. 
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Dengan demikian, maka hipotesis Keempat 

ditolak. 

a. Variabel Kepuasan Kerja (Z) 

Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh t-

hitung untuk variabel Kepuasan Kerja (Z) 

6,648 lebih besar dari t-tabel 1,987. Dengan 

menggunakan batas signifikan 0,05 nilai 

signifikansi Kepuasan Kerja (Z) 0,000 maka 

Ho ditolak dan H5 diterima. Dengan demikian, 

maka hipotesis Kelima diterima. 

4.5.2.2 UJI F 
 Hasil perhitungan parameter model regresi 

secara bersama-sama diperoleh pada tabel 4.25 

berikut ini : 

 

Pengujian Hipotesis Semua Variabel Secara 

Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regre

ssion 
1129,119 3 376,373 

87,

789 

,000
b 

Resid

ual 
368,703 86 4,287   

Total 1497,822 89    

Sumber : Olahan SPSS, 2020 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (Z), Gaya 

Kepemimpinan (X2), Sikap Religius (X1) 

 Pengujian pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

dilakukan dengan menggunakan  uji F. Hasil 

perhitungan statistik menunjukan nilai Fhitung = 

87,789 lebih besar dari Ftabel 2,71 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  

4.6 Uji Analisis Jalur 

4.6.1 Koefisien Jalur Model I  

Perhitungan Analisis Jalur 

Variabel Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Pengaruh Sikap 

Religius (X1) 

terhadap 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,422 0,696 * 0,507 = 

0,352 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

(X2) terhadap 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,069 0,122 * 0,507 = 

0,061 

                Sumber : Olahan SPSS, 2020 

 

Berdasarkan tabel maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh langsung Sikap Religius (X1) 

lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 

langsung Sikap Religius (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z). 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

langsung Gaya Kepemimpinan (X2) lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsung Gaya 

Kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) melalui Kepuasan Kerja (Z). 

 

Selanjutnya hipotesis persial dari kedua p 

ersaaman regresi ini model satu dan dua dapat 

disimpulkan pada tabel 4.27 sebagai berikut : 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hi

pot

esis 

Pernyataan 

Sig

nifi

kan 

Prob

abilit

as 

Kep

utus

an 

H1 

Terdapat pengaruh 

yang  signifikan 

antara Sikap 

Religius terhadap 

Kepuasan Kerja. 

0,00

0 
0,05 

Diter

ima 

H2 

Terdapat pengaruh 

yang tidak 

signifikan antara 

Gaya 

Kepemimpinan 

terhadap 

Kepuasan Kerja. 

0,10

8 
0,05 

Diter

ima 

H3 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara Sikap 

Religius terhadap 

Kinerja Karyawan. 

0,00

0 
0,05 

Diter

ima 

H4 

Terdapat pengaruh 

yang tidak 

signifikan antara 

Gaya 

Kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

0,20

5 
0,05 

Diter

ima 

H5 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan 

antara Kepuasan 

Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

0,00

0 
0,05 

Diter

ima 

Sumber : Olahan SPSS, 2021 

 

Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Lansung dan tidak Lansung 

Hip

ote

sis 

Pernyataan 

Pe

nga

ruh 

La

ngs

Penga

ruh 

Tidak 

Langs

ung 
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un

g 

H6 

Terdapat pengaruh 

yang tidak signifikan 

antara Sikap Religius 

terhadap Kinerja 

Karyawan melalui 

Kepuasan Kerja. 

0,4

22 

0,352 

H7 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

Karyawan melalui 

Kepuasan Kerja. 

0,0

69 

0,061 

Sumber : Olahan SPSS, 2021 

 

4.7 Koefisien Determinasi R (Square) 
Analisis Koefisien Determinasi R (Square) 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. 

 

    4.7.1 Model Regresi 1 

  Hasil uji koefisien determinasi pada model 

regresi satu dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut : 

Koefisien Determinasi Persamaan Satu 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,712a ,507 ,496 3,021 

           Sumber : Olahan SPSS, 2021 

  

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka 

Adjusted R Square sebesar 0,496 atau 49,6% hal ini 

menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel 

independen Sikap Religius dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap variabel dependen 

Kepuasan Kerja (Z) adalah sebesar 49,6%. 

Sedangkan sisanya adalah sebesar 50,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

4.7.2 Model Regresi 2 

 Hasil uji koefisien determinasi pada model 

regresi dua dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut : 

 

Koefisien Determinasi Persamaan Dua 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,868a ,754 ,745 2,071 

          Sumber : Olahan SPSS, 2021 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka 

Adjusted R Square sebesar 0,745 atau 74,5% hal ini 

menunjukan bahwa persentase sumbangan variabel 

independen Sikap Religius, Gaya Kepemimpinan 

dan  Kepuasan Kerja terhadap variabel dependen 

Kinerja Karyawan (Y) adalah sebesar 74,5%. 

Sedangkan sisanya adalah sebesar 36,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial Sikap Religius berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

2. Secara parsial Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

3. Secara parsial Sikap Religius berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

4. Secara parsial Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

5. Secara parsial Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

6. Pengaruh langsung Sikap Religius lebih 

besar di banding dengan pengaruh tidak 

langsung Sikap Religius terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Kepuasan Kerja.  

7. Pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan 

lebih besar di banding dengan pengaruh tidak 

langsung Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja.  

8. Kontribusi sumbangan variabel independen 

Sikap Religius dan Gaya Kepemimpinan 

terhadap variabel dependen Kepuasan Kerja 

(Z) adalah sebesar 49,6%. Sedangkan sisanya 
adalah sebesar 50,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

9. Kontribusi sumbangan variabel 
independen Sikap Religius, Gaya 

Kepemimpinan dan  Kepuasan Kerja 

terhadap variabel dependen Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 74,5%. 

Sedangkan sisanya adalah sebesar 36,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. 
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